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ABSTRACT

In the digital era, people are facilitated in many ways including learning Islam as a religion. Good internet
access and curiosity in Islamic teaching has facilitated everyone to learn about Islam easily, for instances
through watching videos in Youtube. This easy access has led the community, especially the young people, to
pursue the qualification as an Islamic lecturer (Ustadz) by online learning. On the other hand, some experts
argued that individual should attend the face-to-face lecturing to learn about Islam and build a good
relationship with friends to motivate the learning process. For Moslem, learning about Islam has been viewed
as a tool to build the faith towards to God (Allah). This implicates that the spiritual well-being is one of the
important indicators to comprehend Moslem’s life. As one of the social psychology’s and psotive
psychology’s variable, spiritual well-being helps someone to understand the meaning of life and believe in a
power greated than themselves. Literatures reveal some discussions with his religion bring on the person to
be closer to God (Allah). This study aims to confirm whether there are differences in young people’s spiritual
well-being between those learning Islam through online system and face-to-face lecturing. Quantitative
research methods were used in this study. The sample consisted of 100 people consisting of 15 to 24 years
with a convenience sampling technique. The result shows no significant difference in spiritual well-being
among both youth participation in Islamic lecturing through online and offline.
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kajian yang sifatnya dapat dilakukan kapanpun

1. Pendahuluan (preaching) (Awad, 2017; Millie, 2011). Kajian
Kajian merupakan salah satu sarana untuk juga dikatakan sebagai penyampaian pesan secara
memberikan pengetahuan tentang keislaman. verbal dalam konteks formal yang disaksikan oleh
Biasanya kajian dilakukan dalam berbagai event, para pendengar yang dinilai layak untuk diterima,
baik ceramah di hari jumat (khutbah), perkumpulan  yang disampaikan oleh satu orang atau lebih yang
(taklim), disampaikan di lapangan terbuka seperti  diakui memiliki keahlian dalam menyampaikan
pada beberapa konteks tertentu; (perayaan idul-fitri  pesan. Umumnya, kajian bersifat doktrin dan
untuk memperingati akhir dari puasa di bulan merupakan penyampaian pesan sebagai sarana
Ramadhan) dan idul-adha (perayaan kurban). dan belajar agar dekat dengan Tuhan; memiliki
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keimanan terhadap zat yang tidak terlihat (Millie,
2011; Acheoah, Abdulraheem, 2015).

Hasil wawancara dengan 10 pemuda yang
mengikuti kajian secara daring (online) maupun
tatap muka juga ditemukan bahwa mengikuti
kajian Islam merupakan hal yang penting dalam
menggapai kesejahteraan spiritual (spiritual well-
being). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat,
khususnya pemuda menyadari akan penting dan
wajibnya mempelajari, memahami, dan
mengimplementasikan ajaran-ajaran Islam didalam
kehidupan sehari-hari bagi setiap penganut ajaran
Islam. Selain itu, dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat mempermudah
masyarakat khususnya pemuda dalam belajar ilmu
agama Islam.

Kesejahteraan dikatakan sebagai pondasi
dasar untuk memaknai hidup dan memandang
kehidupan setelah kematian. Semua agama hadir
untuk  memfasilitasi seseorang agar dapat
memperoleh tingkatan keimanan yang lebih tinggi.
Keimanan tidak bisa dipisahkan dengan keyakinan
akan keberadaan Tuhan. Sehingga, aktivitas yang

membuat seseorang semakin dekat dengan
Tuhannya dapat mendukung seseorang untuk
merasakan kepuasan dalam hidup, perasaan

bahagia, menghilangkan rasa khawatir. Maka,
apabila seseorang telah memiliki kualitas keimanan
yang baik dapat dikatakan orang tersebut telah
sejahtera secara spiritual (Murata & Morita, 2006;
Lopez, 2009 ; Ghufron & Risnawita, 2015).
Kelekatan hubungan seseorang Yyang
bermakna terhadap Tuhan-nya, dirinya sendiri,
orang lain, dan lingkungannya mencerminkan
tingkatan keimanan seseorang secara spiritual.
Kesejahteraan spiritual memiliki ikatan yang kuat
antara kualitas keimanan dan kondisi mental
seseorang sebagai contoh, pemuda dengan tingkat
kesejahteraan  spiritual yang lebih  tinggi
menunjukkan lebih sedikit gejala depresi dan
sedikit mengambil perilaku yang berisiko. (Cotton,
Larkin, Hoopes, Cromer, & Rosenthal, 2005).
Menurut Sulaiman (2014) hal-hal yang
menyebabkan  seorang muslim memiliki
kesejahteraan spiritual adalah karena adanya
semangat beribadah, tagwa, ketakutan terhadap
Allah, serta merasa bersyukur terhadap apapun
ketentuan yang diberikan oleh Allah. Oleh karena
itu segala sesuatu yang bersifat spiritual
berdasarkan  perspektif umat muslim harus

berlandaskan apapun yang berasal dari Al Quran
dan Al Hadits yang dibagi menjadi dua faktor
yaitu Habluminallah (hubungan dengan Allah) dan
Habluminannas (Hubungan dengan manusia)
(Wijayati & Pramesti, 2016).

Hasil penelitian Rivero (2001) terhadap
mahasiswa menyimpulkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat kesejahteraan spiritual,
kemantapan tujuan serta kepuasan hidup yang
tinggi akan memiliki tingkat tanggung jawab
pribadi yang lebih tinggi, percaya bahwa
mahasiswa memiliki kontrol langsung pada hasil
dalam kehidupannya, memiliki kontrol atas
lingkungan yang lebih baik serta mempunyai
kekhawatiran,  ketegangan  ketakutan  dan
kegelisahan yang lebih rendah, dan cenderung
secara fisik sehat daripada teman sebayanya yang
mempunyai kesejahteraan spiritual, kemantapan
tujuan serta kepuasan hidup lebih rendah.

Kesejahteraan spiritual dapat ditingkatkan
tidak hanya melalui pembelajaran secara tatap
muka (offline) akan tetapi dapat ditingkatkan
secara daring (online). Mengikuti kajian secara
online diperkenalkan sebagai cara untuk membuka
tabir bahwa pembelajaran berbasis online
menunjukkan beberapa perubahan penting bagi
aspek sosial dan kultural pada masyarakat umum
(Campbell, 2012).

Dalam menyimak kajian secara daring
(online) sama halnya dengan kita melakukan
pembelajaran berbasis e-learning baik dari proses
pembelajaran maupun manfaat yang didapatkan.
E-learning adalah teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengaktifkan peserta belajar
kapanpun dan dimanapun (Dahiya, 2012). Melalui
kajian ini proses belajar dapat dijalankan secara
online atau diunduh untuk keperluan offline.
Siapapun dapat mengakses sistem kapan saja
dan sesering mungkin (time independence), tidak
terbatas pada jam belajar dan tidak tergantung
pada tempat (place independence) (Karwati,
2014).

Menariknya, penelitian yang berasal dari
Institut Teknologi Massachusetts dan Universitas
Harvard yang menunjukkan bahwa pembelajaran
secara tatap muka dengan seseorang di sebuah
tempat mendapatkan hasil belajar yang lebih baik,
dibandingkan seseorang yang sepenuhnya belajar
secara daring (online). Hal ini juga diperkuat
dengan penelitian lain bahwa pemuda yang
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menghadiri pertemuan keagamaan secara langsung
dapat meningkatkan  kesejahteraan  spiritual
mereka. Hal ini juga menguatkan bahwa
pembelajaran secara daring (online) kurang
interaktif dibandingkan secara langsung yang
didalamnya terdapat interaksi yang kuat disertai
adanya diskusi dua arah. (Smith, Webber, DeFrain,
2013; Bodnar, 2016; Rai, Sun, Cao, & Liu, 2016)
Hasil studi lain menunjukkan bahwa belajar
secara tatap muka ditinjau dari persepsi pesertanya
lebih interaktif dan memiliki kepuasan yang lebih
tinggi. Walaupun, secara statistik tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan pada minat peserta yang
ditemukan antara offline dan online berdasarkan
tingkatan pemahaman. Akan tetapi, beberapa
peserta merasa sangat nyaman dalam belajar daring
(online) dikarenakan memberikan kesempatan bagi

peserta  untuk  berpikir  inovatif  dengan
menggunakan teknologi komputer (Bali & Liu,
2018).

Sementara itu, kontradiksi dengan kedua
temuan di atas, terdapat sebuah temuan lain yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara belajar secara daring (online)
maupun tatap muka (offline) ditinjau dari tingkat
pemahaman, terutama jika keduanya diajar melalui
penceramah yang sama. Performa menyerap ilmu
peserta yang mengikuti kajian secara daring
(online) sama dengan siswa yang belajar secara
tatap muka (Stack, 2015). Hal ini juga diperkuat
oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Diaz & Entonado (2009) yang menemukan bahwa
tidak ada perbedaan penting yang ditemukan dalam
pengajaran guru secara daring (online) maupun
secara langsung dengan tatap muka dan jika
perbedaan  tersebut ~memang ada  maka
kemungkinan besar disebabkan oleh keterlibatan
guru dan komitmen lembaga dalam pemrograman
proses pembelajaran.

Ditambah dengan data survey yang kami
lakukan mendapatkan data dari hasil wawancara
pada beberapa pemuda yang mengikuti kajian
Islam secara daring (online) dengan pemuda yang
mengikuti kajian Islam secara tatap muka, peneliti
menemukan bahwa ada pengaruh yang berbeda
terhadap kesejahteraan spiritual (Spiritual Well
Being) diantara keduanya. Sebagian besar
responden mengemukakan bahwa mengikuti kajian
Islam secara tatap muka memiliki keutamaan
tersendiri antara lain seperti besar pahala yang

didapat, dapat bersilahturahim, ada ikatan batin
yang terjalin antara penceramah dengan
jamaahnya serta mendapatkan kesan yang lebih
mendalam. Selain itu juga mendapatkan euforia
dan memiliki banyak teman yang berjuang
bersama.

Adapula responden yang mengemukakan
bahwa kendala utama seseorang tidak dapat
menghadiri kajian-kajian Islam secara tatap muka
dikarenakan tidak memiliki waktu luang dan
kesempatan sehingga kajian Islam secara daring
(online) merupakan solusi dalam mempelajari
ilmu-ilmu keislaman dengan mudah.

Perbedaan  pendapat yang  terjadi
mendorong peneliti untuk menguji kedua pendapat
tersebut untuk mencari jawaban atas perbedaan
kesejahteraan spiritual antara pemuda Yyang
mengikuti kajian islam secara daring dengan
pemuda yang mengikuti kajian islam secara tatap
muka. Oleh karena itu, untuk membuktikan hal
tersebut peneliti  mengajukan dua hipotesis,
sebagai berikut:

Ha: Terdapat perbedaan antara pemuda yang
melihat kajian islam secara daring
dengan pemuda yang melihat kajian
islam secara tatap muka

Ho:  Tidak Terdapat perbedaan antara
pemuda yang melihat kajian islam
secara daring dengan pemuda yang
melihat kajian islam secara tatap muka

2. Metode Penelitian

Kuesioner disebar secara daring dengan
menggunakan situs googleform. Survei dilakukan
dengan target populasi pemuda muslim berusia 15
sampai 24 tahun yang bertempat tinggal di area
Jabodetabek dengan status pernah mengikuti
kajian islami baik via daring maupun tatap muka.
Dari penyebaran kuesioner di antara bulan
Februari hingga Maret 2018 terkumpul total 100
orang yang bersedia menjadi partisipan. Survei
terdiri dari 2 bagian: i) informasi sosio-ekonomi,
ii) persepsi terhadap kesejahteraan spiritual.
Dalam survei terdapat pertanyaan skala likert
dengan pilihan 4 jawaban dan menghabiskan
sekitar 15 menit waktu pengerjaannya.

Pernyataan dalam survei disusun
berdasarkan kaitan kesejahteraan spiritual bagi
pemuda muslim yang terdapat dalam Skala
Spiritual Pemuda Islam (SSPI) yang disusun oleh
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Yundianto pada tahun 2018. Beberapa pernyataan
mencakup “Saya merasa harus terus berdoa atau
Allah akan mengabaikan saya”, “Rasa percaya
saya dengan Allah terkadang berkurang”, “Ketika
saya kesal, saya tetap ingin berdoa dengan Allah”.
Pernyataan dibuat sedemikian rupa untuk
menyamakan persepsi terhadap prinsip ketuhanan
yang dimiliki oleh seorang muslim

Data dianalisa dengan  menggunakan
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi
24.0. Statistika deskriptif dan analisis utama
dilakukan (frekuensi, persentase, means, varians.
Kemudian analisis yang kedua yaitu independent t-
test untuk melihat perbedaan kesejahteraan
spiritual di antara kedua sampel. Hasil dari
independent t-test dilaporkan dengan mengacu
pada interval kepercayaan 95%.

Data diambil secara tidak diketahui nama
aslinya dan informed consent ditaruh pada bagian
lembar awal gform sebelum mengisi lembar
selanjutnya dari kuesioner yang telah disediakan.
Setiap responden diinformasikan tentang: i) sifat
dan tujuan penelitian, ii) prosedur penelitian, dan
iii) hak untuk menolak. Responden tidak
mendapatkan keuntungan secara finansial atas

Kerahasiaan data responden sangat dijaga dan
dijamin untuk tidak disebarluaskan.

3. Hasil Penelitian dan Diskusi

Responden penelitian adalah pemuda yang
pernah mengikuti kajian Islam secara daring
(online) dengan pemuda yang mengikuti kajian
Islam secara tatap muka. Jumlah responden yang
didapat sejumlah 100 orang dengan karakteristik
seperti yang tertera di tabel berikut.

Berdasarkan tabel 1 sebagian besar
responden berumur 18 tahun sebanyak 22 orang
dengan prosentase 22%, sedangkan yang paling
sedikit berumur 24 tahun sebanyak 3 orang
dengan persentase 3%. Berdasarkan tabel 2,
responden berjenis kelamin perempuan lebih
banyak yaitu 74 orang dengan prosentase 74%,
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 26 orang siswa dengan prosentase 26%.

Berdasarkan tabel 3, responden yang
mengikuti kajian tatap muka sebanyak 54 orang
dengan persentase 54%, sedangkan yang

mengikuti kajian online sebanyak 46 orang dengan
persentase 46%. Data penelitian yang diperoleh
dari  hasil  penelitian  dianalisis  dengan

partisipasinya dalam mengikuti penelitian ini. menggunakan uji statistik dengan menggunakan
Independent t-test (tabel 4).
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia
Usia Frekuensi Persentase
15 5 5%
16 4 4%
17 17 17%
18 22 22%
19 19 19%
20 13 13%
21 8 8%
22 5 5%
23 4 4%
24 3 3%
Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 26 26%
Perempuan 74 74%
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Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kajian

Jenis Kajian Frekuensi Persentase
Kajian Online 46 46%
Kajian Tatap Muka 54 54%

Tabel 4. Hasil analisa data dengan menggunakan independent t-test

Komparatif
Kesejahteraan Spiritual (Spiritual Well Being) Antara Pemuda Yang
Melihat Kajian Islam Secara Daring (Online) Dengan Pemuda Yang

Jenis Kajian Mean p value
Kajian Online 0,375 0,582
Kajian Tatap Muka 0,335

Hasil perhitungan uji Independent t-Test
menunjukkan bahwa nilai mean Kajian Online
sebesar 0,375 dan Kajian Tatap Muka sebesar
0,335, sehingga dapat dilihat selisih antara kedua
jenis kajian tersebut adalah 0,040. Dan bila dilihat
dari nilai p value uji beda antara dua jenis kajian
tesebut menunjukan bahwa p value sebesar 0, 582.
Nilai tersebut menunjukkan lebih besar dari 0,05.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara kajian online dan kajian
tatap muka.

Kesejahteraan spiritual merupakan salah
satu cara penerimaan diri terhadap kehidupan yang
ditinjau dari segi spiritualnya, banyak faktor yang
dapat menjadi indikator kapan seseorang dikatakan
menjadi seseorang dengan kesejahteraan spiritual
yang tinggi. Apabila ditinjau dari segi perspektif
Islam, orang-orang yang memiliki kesejahteraan
spiritual yang baik merupakan orang-orang yang
memiliki ketagwaan terhadap Allah
(Habluminallah) dan hubungannya dengan manusia
(Habluminannas).

Dalam menuju tagwa terhadap Allah,
seorang muslim wajib menuntut ilmu sebanyak-
banyaknya agar pemahaman dirinya dengan
agamanya dapat berkembang dengan cukup baik.
Di antara ilmu-ilmu yang harus dipelajari untuk
mencapai kesempurnaan dalam islam adalah
akidah  (sekumpulan  kepercayaan), syariah
(sekumpulan hukum), dan akhlaq (kode moralitas)
(Engku Alwi, Anas, Wan Taib, Razali, Saany, &
Yacoob, 2017). Untuk mendapatkan berbagai
pembelajaran tersebut, seorang muslim
mendapatkan pelajaran tentang Islam baik dari
pembelajaran secara langsung (face to face

learning) lewat kajian Islam tatap muka yang
tersedia di  majelis maupun masjid, serta
pembelajaran secara daring (online learning) lewat
kajian islam secara daring yang tersedia di situs
internet maupun media sosial.

Metode pembelajaran secara langsung
merupakan metode tradisional dengan
karakteristik pengajar dan murid secara fisik
berada pada satu ruangan bersamaan dengan
metode pengajaran pada umumnya. Sementara
metode pembelajaran secara daring merupakan
salah satu bentuk pembelajaran yang masih baru,
pembelajaran daring tidak memiliki jarak khusus,
artinya dimanapun dan kapanpun dapat diakses
tanpa adanya batasan ruang melalui gawai yang
dimiliki oleh pengajar maupun murid. (Pearcy,
2009)

Berdasarkan hasil penelitian kesejahteraan
spiritual yang sudah dilakukan oleh peneliti pada
kelompok yang mengikuti kajian islam secara
daring dengan yang mengikuti kajian secara tatap
muka. Hasil uji t yang didapat menyatakan bahwa
nilai t hitung < t table (t hitung = 0,582; t table =
1,98) serta nilai signifikansi p > a (p = 0,582; a =
0,05) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kesejahteraan spiritual. Artinya pada pemuda,
belajar islam lewat kajian secara tatap muka
dengan belajar islam secara daring tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian yang
diperoleh dari uji t-test independent menunjukkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti
tidak ada perbedaan kesejahteraan spiritual antara
pemuda yang mengikuti kajian daring dan pemuda
yang mengikuti kajian tatap muka.

Hasil pembelajaran dari metode daring dan
tatap muka pada pemuda dalam mempelajari islam
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tidak memiliki perbedaan. Hal ini diperkuat oleh
hasil penelitian yang didapat oleh Szeto (2014)
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran online
dengan pembelajaran tatap muka, keduanya
memiliki hasil pembelajaran yang sama. Serta
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Butts, Heidorn, & Mosier (2013) vyang
menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara keterlibatan siswa yang mengikuti
pembelajaran lewat daring maupun tatap muka.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak
pada kurangnya daya generalisasi karena tidak
memakai Teknik sampling probabilita. Kemudian
jumlah responden masih sedikit untuk menarik
kesimpulan, serta pengembangan skala yang
terbatas untuk mengukur kesejahteraan spiritual
versi islam. Di samping itu, belum dalamnya
definisi operasional tentang spiritual well being
atau pemaknaan hidup seseorang yang dilihat
karena hubungan dengan Tuhannya

Rekomendasi di masa depan sebaiknya
dilakukan penelitian dengan responden yang lebih
luas, terutama ditinjau dari daerah religious dan
tidak religious yang ada di Indonesia. Peninjauan
dari tergabung dalam komunitas atau organisasi
muslim dan sebaliknya, serta mencari kausalitas
yang  menyebabkan adanya faktor yang
mempengaruhi spiritual well being.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data yang
menolak hipotesis alternatif dan menerima
hipotesis nol. Oleh karena itu penelitian ini
memiliki  kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara kajian online dan kajian tatap
muka.
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